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Vincent Lanjutkan Pengobatan Autoimun
KONDISI Vincent Mulya Dovanza (19)

penderita Erithema Muitiforme Suspect
Autoimun sudah mulai membaik, setelah
rutin berobat dan kontrol di RSUP Dr
Sardjito seminggu sekali. Bantuan dona-
si dari pembaca Kedaulatan Rakyat se-
besar Rp 2.350.000 akan dimanfaatkan
untuk obat yang harus dibeli sendiri serta
periksa rutin.

ÓTerimakasih, pengobatan masih ber-
jalan dan akan kami upayakan sampai
benar-benar sembuh,Ó tutur ibu kandung
Vincent, Siti Purwanti (40) saat mengam-

bil donasi di Redaksi KR, Selasa (22/2).
Warga Ngadinegaran MJ 3/66 A RT

003 RW 001 Kelurahan Mantrijeron
Yogya ini berharap anak tunggalnya ini
setelah sembuh bisa fokus melanjutkan
cita-citanya untuk masa depan. ÓSaat ini
Vincent juga menjalani terapi kaki dan
rutin periksa/kontrol,Ó ujarnya.

Disebutkan, karena sakitnya Vincent
harus menjalani perawatan intensif.
ÓSakit sudah setengah tahun ini, semen-
tara Vincent dititipkan di rumah saudara-
nya di Sleman karena membutuhkan

tempat yang steril,Ó tuturnya.
Penyakit Vincent diketahui September

2021. ÓTelapak tangan anak saya beng-
kak serta kulitnya mengelupas, kemera-
han di kulit, pegal-pegal, sendi sakit, naf-
su makan turun. Sempat opname di ru-
mah sakit,Ó ungkapnya.

Sakitnya Vincent yang dimuat di rubrik
Migunani KR pada akhir 2021 meng-
undang kepedulian kasih pembaca, do-
natur KR yaitu Bu Sri Rp 150.000, Ham-
ba Allah Rp 100.000, Rp Alya 50.000, Bp
Pranowo Tanu Tijoso & Kelg Jalan Paris
301 Yogya, Hamba Allah Rp 50.000,
Bakpia Pathok 25 Rp 250.000, Aji Ke-
bonsari Rp 50.000, MAL Rp 50.000, GS
Yogya Rp 100.000, Iin Rp 50.000, Agata
Rp 50.000.

Kemudian MY Soedjarwi SM Rp 100.-
000, Kelg Budiarto Jalan Magelang Rp

100.000, Amno Rp 50.000, IK Balirejo
Rp 50.000, AA1122 Rp 100.000, Hamba
Allah Kentungan Rp 50.000, Amno Rp
50.000, NN Rp 100.000, Pak Liem Wu-
lung 3 Papringan Rp 100.000, LPS Rp

200.000, Kelg Ibu NN Rp 100.000, Mas
Sigit Bantul Rp 100.000, Zakat Dewi Rp
50.000, Rp 100.000, Kelg SSS Rp 100.-
000, Bp Arief Darmawan Rp 100.000. 

(Vin)

SEPENINGGAL Pandan Wangi, Sekar
Mirah tertawa berkepanjangan meskipun
ia berusaha menahannya. Ditatapnya wa-
jah kakaknya yang kecewa dan sekaligus
gelisah.

ÓNah, apakah yang kau dapatkan?Ó
Swandaru tidak menjawab. Tetapi dahi-

nya menjadi berkerut-merut.
ÓLain kali,Óberkata Agung Sedayu, Óber-

buatlah lebih baik. Kalau kau tetap ragu-
ragu, maka kau akan kehilangan banyak
waktu. Siapa tahu, besok atau lusa kita ha-
rus sudah meninggalkan tempat ini. Se-
peninggal Sidanti, agaknya tidak banyak
lagi yang harus dilakukan oleh Ki Argapati
untuk mengatasi pertentangan yang setiap
kali masih akan meledak.Ó

ÓAnak Argajaya masih belum dikete-
mukan.Ó

ÓAh, anak-anak itu tidak banyak dapat
berbuat. Ia masih belum mempunyai sikap

sekuat Sidanti. Kalau pada suatu saat ia
bertemu dengan ayah ibunya, ia akan se-
gera tunduk kepada mereka.Ó

Swandaru mengangguk-anggukkan ke-
palanya.

ÓDi dalam setiap tindakan kau pasti lebih
cepat mengambil keputusan daripadaku.
Kau kadang- kadang menjadi jengkel ka-
rena aku selalu saja menunggu dan menu-
rut kau ragu-ragu. Tetapi sekarang kau
lebih ragu-ragu daripadaku.Ó

ÓTetapi persoalan ini belum pernah aku
hadapi,Ójawab Swandaru.

ÓBerapa kali kau akan menghadapi ma-
salah serupa ini, Kakang?Óbertanya Sekar
Mirah.

ÓMaksudku, aku masih sangat asing.Ó
ÓCobalah.Ó
ÓBaiklah. Aku akan mencobanya. Aku

akan menemuinya dengan Sekar Mirah.
Kemudian biarlah Sekar Mirah mening-

galkan aku.Ó
Sekar Mirah tersenyum. ÓSungguh. Aku

bersungguh-sungguh.Ó
Sambil melangkah Sekar Mirah berkata,

ÓAku percaya. Tetapi marilah kita pergi.
Aku akan menemui guru.Ó

ÓUntuk apa?Ó
ÓHe, apakah kita akan selamanya di si-

ni? Bukankah pada suatu saat kita akan
kembali ke tempat kita masing-masing?
Ayah dan Ibu dahulu berpesan, kami ja-
ngan terlampau lama di perjalanan. Ibu
pasti menunggu kita dengan gelisah. Aku
akan bertanya kepada guru, apakah kami
dapat menunggu kau yang maju mundur
ini.Ó

ÓHus, jangan mengacaukan perasaanku.

Kau dan Ki Sumangkar harus menunggu

sampai aku selesai dengan persoalan ini.Ó

ÓKau belum mulai. Kapan akan selesai.Ó 
-(Bersambung)-f
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CSR KJ Hotel Diwujudkan Vaksinasi Booster
YOGYA(KR) - KJ Hotel Yogyakarta be-

kerja sama dengan RS Bhayangkara Pol-
da DIY menggelar vaksinasi bosster mas-
sal di halaman dalam hotel setempat,
Selasa (8/3). 

Menurut Direktur Pemasaran KJ Ho-
tel, Kuncara selaku panitia, kegiatan
tersebut merupakan bagian dari program

‘Corporate Social Responsibility’ (CSR)
atau tanggung jawab sosial dan lingkung-
an KJ Hotel. Selain sebagai kegiatan
CSR,  juga bersamaan dengan program
Perhimpunan Hotel dan Restoran Indo-
nesia (PHRI) Pusat untuk mengadaan
vaksinasi massal, mendukung pemerin-
tah dalam upaya menekan penularan

Covid-19.
”Kegiatan vaksinasi massal ini baru

pertama kali ini diadakan di KJ Hotel. Te-
tapi kami berharap pandemi Covid segera
berakhir sehingga program CSR hanya
sekali saja, anggaran lainnya bisa diman-
faatkan untuk kegiatan sosial lain,” pa-
par Kuncara.

Target semula vaksinasi massal kema-
rin sekitar 500 warga, tetapi yang datang
melebihi hingga 550 orang yang sebagian
besar berasal dari warga sekitar hotel. 

Acara dihadiri Ketua Perhimpunan Ho-
tel dan Restoran Indonesia (PHRI) DIY
Deddy Pranowo Eryono, Ketua  Satgas
Penanganan Covid DIY maupun Muspika
setempat. Jenis vaksin yang disuntikkan
Astra Zeneca.

Ketua PHRI DIY, Deddy Pranowo Eri-
yono mengapresiasi kegiatan KJ Hotel
bekerjasama RS Bhayangkara Yogyakar-
ta untuk melaksanakan program PHRI
dalam membantu pemerintah memeran-
gi pandemi Covid. 

”Dengan digalakkannya vaksinasi me-
lalui kegiatan perhotelan, PHRI DIY ber-
harap pandemi Covid segera melandai se-
hingga perekonomian dan kesehatan ma-
syarakat, terutama masyarakat perhote-
lan bisa bangkit kembali,” pungkasnya. 

(Jdm)

KR-Judiman

Vaksinasi massal yang digelar KJ Hotel dan RS Bhayangkara.

KR-Istimewa

Penyerahan sumbangan Pembaca KR untuk Vincent.

SDM Kompeten Kunci Transformasi Sistem Kesehatan
YOGYA (KR) - Pandemi Co-

vid-19 menjadi momentum un-

tuk melakukan transformasi sis-

tem kesehatan agar mencipta-

kan sistem kesehatan Indonesia

yang lebih tangguh. Salah satu

kunci transformasi adalah terse-

dianya SDM kesehatan yang

kompeten sesuai fungsi dan bi-

dangnya.

Demikian disampaikan Men-

teri Kesehatan Ir Budi Gunadi

Sadikin CHFC CLU saat menja-

di pembicara kunci dalam An-

nual Scientific Meeting (ASM)

2022 bertema ‘Adaptasi Pen-

didikan Kedokteran Kesehatan

Untuk Mendukung Ketangguh-

an Sistem Kesehatan Indonesia’,

akhir pekan lalu.

Annual Scientific Meeting

(ASM) 2022 diselenggarakan

Kagama Kedokteran bekerja

sama dengan FK-KMK UGM,

RSUP Dr Sardjito, RSUP Dr

Soeradji Tirtonegoro, dan RSA

UGM. ASM 2022 merupakan

rangkaian peringatan Dies Na-

talis ke-76 FK-KMK UGM.

Budi menyampaikan transfor-

masi tersebut dapat dipenuhi

dengan peningkatan kapasitas

pendidikan SDM kesehatan

yang berkualitas. Oleh karena-

nya pendidikan kedokteran ha-

rus bertransformasi dan terus

berkembang. ”Sivitas akademi-

ka perlu memaksimalkan tek-

nologi dalam pembelajaran,”

katanya.

Sedangkan Plt Direktur Pem-

belajaran dan Kemahasiswaan

Kemendikbudristek Dr Kiki Yu-

liati MSc menyebutkan Kemen-

dikbudristek berusaha melaku-

kan transformasi pendidikan

tinggi untuk mewujudkan lulus-

an berkualitas dan berdaya

saing di abad 21. Transformasi

tersebut dilakukan dengan me-

wujudkan pendidikan tinggi se-

bagai kampus yang aman, nya-

man, dan sehat.

ASM 2022 terbagi dalam tiga

sesi panel. Panel 1 membahas

tentang transformasi digital,

panel 2 mendisuksikan pengem-

bangan eksosistem teknologi ke-

sehatan dan panel 3 membahas

kontribusi pendidikan terhadap

penguatan sistem kesehatan. 

(Dev)


